BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan peneilitian oleh peneliti terhadap tradisi

khataman al-Qur’an haul Mbah Syeh Nun di Desa Selojari kecamatan
Klambu Kabupaten Grobogan, maka penulis dapat menarik
kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan tradisi khataman al-Qur’an haul Mbah Syeh Nun
diadakan setiap 1 Muharram/1 Suro yang dilaksanakan 2
periode, pertama dilaksanakan dua hari sebelum 1 Muharram/1
Suro dan diikuti oleh hafidz hafidzoh bil ghoib yang bertempat
di rumah-rumah warga Desa Selojari. Kedua, secara bin nadhor
yang laksanakan pada malam 1 Muharram/1 Suro dengan di
ikuti oleh seluruh masyarakat yang bertempat di makam Mbah
Syekh Nun, dilanjutkan istighosah dan tahlil secara berjamaah. 1
Muharram/1 Suro sebagai puncak acaranya yaitu pengajian
umum yang di laksanakan secara umum sehingga jamaah yang
datang tidak hanya dari masyarakat Desa Selojari saja melainkan
terdapat dari luar daerah. Sedikit berbeda pada tahun 2020
pelaksanaan pengajian umum haul Mbah Syeh Nun ditiadakan
dikarenakan adanya pendemi Covid-19.

Masyarakat Desa Selojari dalam merespon khataman al-Qur’an
haul Mbah Syeh Nun sangat positif dan mampu diterima dengan
baik dalam kegiatan keagamaan tersebut. Dengan adanya tradisi
tersebut banyak dari masyarakat Desa Selojari menjadikannya
ajang sebagai berlomba-lomba dalam hal kebaikan. Karena hal
tersebut juga termasuk perintah dari Allah SWT.

Pengaruh tradisi khataman al-Qur’an yang telah dirasakan oleh
masyarakat Desa Selojari terhadap kehidupan mereka sangat
beragam. Pengaruh positif yang timbul dialah dapat menjalin
silaturrahim antar masyarakat dan peserta khataman al-Qur’an
dengan ini masyarakat dan peserta khataman al-Qur’an dapat
mengenal lebih dekat, mendapatkan motivasi untuk belajar al-
Qur’an, mendapatkan ketenangan hati dan jiwa, dan menjadi
lebih dekat dengan Allah SWT. Adanya pengaruh positif
tersebut dapat dianggap kegiatan tradisi khataman haul Mbah
Syeh Nun di Desa Selojari sangat bermanfaat seperti yang telah
dirasakan oleh masyarakat dan peserta khataman al-Qur’an.
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B. Saran-saran
1. Kepada panitia dan pengurus khataman Haul Mbah Syeh Nun

Tradisi khataman haul Mbah Syeh Nun di Desa Selojari
Kecamatakan Klambu merupakan tradisi yang sangat bermanfaat
dan alangkah baiknya harus terus dilestarikan, karena dengan
adanya kegiatan khataman al-Qur’an banyak sekali dampak yang
di dapatkan dari kegiatan tersebut. Mulai dari merasakan
ketenangan jiwa, merasakan kesejukan hati, dan masyarakat
lebih merasakan ketrentraman. Dengan melihat semangat
antusiasme warga Desa Selojari dan sekitarnya dalam mengikuti
setiap rangkaian acara maka memang harus untuk dilestarikan.
Sehingga, masyarakat mendatang masih bisa merasakan tradisi
khataman al-Qur’an haul Mbah Syeh Nun yang berda di Desa
Selojari Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan.

2. Kepada peneliti Living Qur’an

Penelitian Living Qur’an merupakan salah satu penelitian
terkait dengan suatu kelompok masyarakat atau komunitas
dalam memahami dan menerima al-Qur’an  dengan
menggunakannya secara praktis dalam kehidupannya sehari-hari
untuk berbagai kebutuhan dan kepentingan. Pleh karena itu,
dlam proses penelitian seorang peneliti harus melakukan
observasi secara mendalam di lokasi yang akan dijadikan
sebagai obyek penelitian. Hal ini bertujuan agara peneliti
mendapatkan dan memperoleh data yang akurat.

C. Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, taufig, serta hidayahnya kepada penulis, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam
semoga selalu tercurahkan kehadirat naginda Rasulullah Muhammad
SW yang selalu kita harapkan syafaatnya kelak di yaumul kiamah
nanti. Apabila terdapat kesalahan, kesederhanaan dalam penulisan
skripsi ini atau sesuatu yang kurang berkenan di bagi pembaca,
lembaga IAIN Kudus karena keterbatasan kemampuan penulis, dan
jauh dari kata kesempurnaan, oleh karena itu penulis memohon maaf
yang sebesar-besasrnya dan penulis mengharap masukan baik saran
maupun kritik yang konstruktif dari pembaca demi kesempurnaan
skripsi ini. Akhirnya sebagai penutup penulis hanya bisa berharap
semoga apa Yyang tertuang dalam bentuk skripsi ini, dapat
memberikan menafaat bagi para pembaca dan juga dapat memberikan
konstribusi keilmuan dalam bidang keagamaan khusunya ranah limu
al-Qur’an dan Tafsir (IQT).
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